Prolog 


"Mau cari apalagi Put?" tanya wanita paruh baya yang kini 
tengah menemani puterinya mencari perlengkapan untuk 
kegiatan Masa Orientasi Siswa besok. 


"Kayanya udah lengkap deh Ma," jawab gadis cantik yang 
bernama Putri. 


Besok adalah hari pertamanya masuk Sekolah Menengah 
Atas dan sebelum ia menjabat sebagai sisiwi SMA, ia harus 
mengikuti kegiatan MOS yang begitu mengasyikan. Itulah 
perkiraannya. 


"Oh ya Ma, temenin Putri beli novel dulu ya." pinta Putri. 


Laras memutar bola matanya malas, "Novel apa lagi Put? 
Perasaan novel kamu udah banyak." 


"Ayo Ma, Plis. Mama kan tau kalau Putri suka banget baca 
novel." bujuk Putri seraya memegang erat lengan Laras. 


Dengan sangat malas, akhirnya Laras mengangguk 
membuat Putri tersenyum girang dan mencium pipi Laras. 


Laras menemani Putri memilih novel terbitan terbaru yang 
sudah di incarnya. Putri berniat akan memborong novel- 
novel incarannya dan akan membacanya setiap pulang 
sekolah. Ya, memang itulah kegiatan Putri setiap hari. Ia 
termasuk gadis yang lebih senang berdiam di kamar 
daripada jalan-jalan seperti gadis sebayanya. 


Putri memilih lima novel yang begitu tebal, membuat ia 
susah saat membawa ke kasir. Sayangnya Laras tidak bisa 


membantu karena membawa perlengkapan MOS Putri yang 
begitu banyak. 


Brukh! 


Tanpa putri sadari, ia telah menabrak seseorang yang 
membuat beberapa novelnya jatuh ke lantai. 


"Maaf ya aku gak sengaja." ucap cowok yang baru saja ia 
tabrak. Cowok itu membantu Putri mengambil kembali 
novel-novelnya yang jatuh tadi. 


Putri menatap cowok itu dengan tatapan kagum, baru kali 
ini ia melihat cowok yang mau bertanggung jawab. Bahkan 
Darel saja kalah dengannya. 


Oh ya, Darel adalah cowok yang saat ini sedang dekat 
dengan Putri. 


Sepertinya cowok yang tak sengaja Putri tabrak merupakan 
salah satu cowok idaman Putri. Karena jarang-jarang ada 
cowok yang meminta maaf padahal bukan salahnya dan 
yang membuat Putri kagum, ia malah membantunya. 


"Hey!" pekik Laras yang membuat Putri tersadar dari 
lamunannya. 


"Lho Ma, cowok tadi mana?" tanya Putri yang baru sadar jika 
cowok yang tak sengaja ia tabrak tadi sudah tak ada di sini. 


"Ya pulanglah." 
"Kok pulang?" tanya Putri bingung. 


"Ya abisnya kamu di panggilin sama dia, malah ngelamun 
aja. Ya udah Mama suruh pulang aja. Kebetulan dia lagi 
buru-buru katanya." jawab Laras seadanya. 


"Yahhh, Mama. Kan aku belum tau siapa namanya." 


"Salah sendiri pakai melamun gak jelas kaya tadi." ucap 
Laras membuat Putri mengerucutkan bibirnya. "Udah gak 
usah lebay. Ayo pulang, besok kamu harus bangun pagi." 
ujar Laras dan akhirnya di angguki oleh Putri. Meskipun 
dengan raut kesal. 
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Chapter1 


Matahari telah memancarkan sinarnya melalui celah-celah 
jendela, membuat tidur nyenyak Putri terganggu. Putri 
sangat malas untuk bangun, ia pun menarik selimut dan 
akan melanjutkan tidur nyenyaknya, serta melanjutkan 
mimpinya yang belum selesai. 


Laras yang kini tengah berdiri di ambang pintu, hanya bisa 
menggelengkan kepala melihat kelakuan puteri bungsunya 
tersebut. 


"Put, bangun." panggil Laras. 
"Hmm," jawab Putri tanpa membuka matanya. 


"Putri, bangun." panggil Laras sekali lagi seraya 
menggoyang-goyangkan tubuh Putri agar segera bangun. 


"Hmmmm," Putri masih tidak membuka mata seraya 
menarik selimut sampai menutupi wajahnya. 


"Putriii, bangun!" teriak Laras yang membuat Putri 
melompat dari tempat tidurnya. 


"Ih Mama," ucap Putri dengan wajah yang begitu lesu. 


Laras berdecak kesal, "Kamu ini, di bangunin juga. Sana liat 
jam berapa sekarang!" 


Putri yang mendengar perintah Laras segera mengambil jam 
wekernya yang berada di atas nakas. Wajah Putri berubah 
pucat ketika melihat jam weker di tangannya telah 
menunjukkan pukul tujuh pagi. 


"Mama kenapa nggak bangunin aku dari tadi sih. Inikan hari 
pertama aku ikut MOS. Kalau nanti aku di hukum, emangnya 
Mama mau tanggung jawab? Enggak kan," keluh Putri yang 
kemudian berlari kebingungan mencari handuknya yang 
entah kemana. 


"Enak aja kamu malah nyalahin Mama, makanya kalau tidur 
jangan kaya kebo. Cantik-cantik, tidur kok kaya kebo!" cibir 
Laras. 


Putri memutar bola matanya mendengar ucapan Laras, "Iya 
deh, salah lagi aku. Dimana-mana Mama selalu benar." ucap 
Putri sembari mengerucutkan bibirnya. 


Laras yang melihat tingkah puterinya pun terkekeh, "Mulut 
kaya bebek aja bangga!" 


"Gini-gini kan produksi Mama. Mama protes aja sama Papa!" 
balas Putri sembari berlari menuju kamar mandi. 


Laras menggelengkan kepala melihat kelakuan puterinya 
tersebut, "Dasar, punya anak kok gini amat ya?" keluh Laras 
kemudian berjalan keluar dari kamar Putri. 
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Selesai mandi dan setelah semuanya di rasa siap, Putri 
segera berangkat ke sekolah di antar oleh Laras. Berkali-kali 
Putri mengecek jam yang melingkar di tangannya. 


Sesampainya di sekolah, Putri segera berlari memasuki 
gerbang. Namun keringat dingin turun di wajah Putri saat ia 
melihat seluruh siswa dan siswi tengah berkumpul dan 
berbaris di lapangan. 


Putri melihat hal tersebut segera berlari dan memasuki 
barisan yang tidak ia ketahui barisan apa. Yang jelas ia tidak 


mengenali siapapun di sini. Semuanya terlihat asing 
baginya. 


Putri bernapas lega karena tak ada yang memarahinya 
ataupun menyuruhnya pergi dari barisan ini. Sampai 


"Hey kamu!" teriak seorang ketua OSIS yang tengah berdiri 
di tengah barisan seraya menunjuk ke arah Putri. 


Seluruh mata pun menatap Putri bagaikan pemenang Miss 
Indonesia. Ralat! yang benar seluruh mata menatapnya 
bagaikan maling yang baru saja tertangkap oleh warga. 


Putri menarik napas panjang untuk menghilangkan rasa 
gugubnya, "A-aku Kak?" tanya Putri sembari menunjuk 
dirinya sendiri. la sangat takut ketika melihat tatapan 
mematikan yang ketua OSIS tersebut berikan. 


"Iya! Kamu pikir siapa? Kenapa kamu bisa telat? Di rumah 
kamu nggak ada jam? Dan kenapa kamu masuk barisan 
OSIS? Mau jadi senior? " cerocos ketua OSIS tersebut 
membuat Putri pusing sebelum menjawabnya. 


Putri bukannya menjawab pertanyaan ketua OSIS tersebut, 
malah menatap ketua OSIS tersebut. Ya, Putri memang 
sedang menatap ketua OSIS tersebut. Sepertinya ia tak 
asing dengan ketua OSIS tersebut. Tapi siapa? 


Hampir saja ia lupa. la memang mengenali ketua OSIS itu, 
ketua OSIS itu adalah cowok yang tak sengaja ia tabrak 
semalam di Mall. Putri tidak menyangka kalau cowok itu 
ternyata ketua OSIS. 


"kenapa diam?!" teriak ketua OSIS tersebut membuat Putri 
gugub. 


"A-anu, Anu Kak," jawab Putri dengan terbata-bata. 


"Anu apa?" tanya ketua OSIS tersebut dengan tegas. 


Putri tampak berpikir untuk mencari alasan. Namun 
sayangnya otaknya kali ini tidak mau berjalan. 


"Karena kamu telat dan sudah melanggar peraturan sekolah 
ini, kamu saya hukum, ayo ikut saya!" perintah ketua OSIS 
tersebut yang Putri yakini bernama Damar, karena nama 
yang tertera di name tag-nya. 


"Baik Kak," ucap Putri tertunduk sambil mengikuti langkah 
Damar. 


Putri sangat kesal, kegiatan MOS yang ia fikir akan 
mengasyikkan ternyata tidak seperti yang ia bayangkan. 
Karena hari pertamanya MOS harus di hiasi dengan sebuah 
hukuman. Namun nasi sudah menjadi bubur, mau tak mau 
ia harus menjalani hukuman tersebut akibat ulahnya 
sendiri. 


Yang membuat Putri lebih kesal adalah cowok yang semalam 
ia pikir sebagai cowok idaman, ternyata salah besar. Dia 
bukan tipikal Putri, Putri tidak suka dengan cowok yang 
terlalu kasar. Apalagi ini, ia akan mendapatkan hukuman 
dari seorang cowok yang sama sekali tidak ia kenal. Dan ini 
sangat menyebalkan! 


Sebenarnya bisa saja Putri menggunakan jabatan Papa-nya 
sebagai pemilik sekolah tersebut untuk menghindari 
hukuman. Namun ia tidak ingin seperti itu. la ingin di kenal 
sebagai siswi biasa lainnya. Tanpa embel-embel anak 
pemilik sekolah. 
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Kini Damar dan Putri telah berada di depan gudang sekolah. 
Putri yang sadar bahwa ia berada di depan gudang yang 


sepi dan jauh dari keramaian, merasa takut dan memikirkan 
yang tidak-tidak. 


"Kak kita mau ngapain di sini? Kakak nggak ada niatan mau 
ngapa-ngapin aku kan?" tanya Putri dengan wajah 
memelasnya. 


Damar yang melihat wajah memelas Putri, berniat untuk 
mengerjainya. la mendekat ke telinga Putri lebih dekat 
membuat Putri merasa takut, "Kamu pikir saya mau ngapain 
kamu? Dasar mesum!" pekik Damar di telinga Putri yang 
membuat Putri kesal dan dengan refleks memukulnya. 


"Aww! kamu jadi cewek bisa lembut dikit nggak?" tanya 
Damar sarkatis. 


"Ya lagian Kakak duluan yang cari gara-gara pakai bawa aku 
ke sini segala. Kan aku jadi mikir yang enggak-enggak." 


"Makanya jadi orang jangan mesum. Saya bawa kamu kesini 
untuk nyuruh kamu bersihin gudang ini!" ucap Damar 
menjelaskan maksud dan tujuannya membawa Putri kesini. 


Mata Putri melebar, "Bersihin gudang segede ini? Yang 
bener aja? Kalau aku pingsan gimana?" tanya Putri 
mendramatisir. 


"Gak usah lebay! sekarang kamu bersihin gudang ini." 


Mau tak mau Putri akhirnya menuruti perintah Damar. la 
berjalam masuk ke dalam gudang tersebut untuk 
membersihkannya. 


Damar yang kini tengah berdiri di ambang pintu sembari 
melipat tangannya di depan dada, dengan almameter yang 
melekat pada tubuhnya membuat ia terlihat tampan dan 


berwibawa. Meskipun begitu, Putri begitu kesal dengan 
perlakuan ketua OSIS tersebut. 


"Belagu banget sih lo jadi orang, Gue sumpahin jatoh ke 
lantai baru tau rasa lo!" gerutu Putri dalam hati. 


Tanpa menunggu waktu lama, Putri mulai membersihkan isi 
gudang tersebut. Mulai dari mengangkat kardus-kardus 
yang berserakan di lantai, manyapu lantai yang kotor, 
hingga mengepelnya sampai bersih. 


Setelah semuanya di rasa selesai, Putri segera menghampiri 
Damar yang sudah menunggunya sedari tadi. 


Namun saat Putri berjalan menuju Damar, ia tidak sengaja 
menginjak lantai yang masih basah dan seketika ia pun 
terpeleset. 


"Aaaaaa," teriak Putri. 
Happ! 


Damar berhasil menangkap Putri yang akan jatuh ke lantai. 
Hingga mereka saling tatap menatap beberapa detik 
dengan jarak yang cukup dekat. 


'Cantik" 


Itulah kata yang keluar dari mulut Damar saat ia menatap 
wajah Putri lebih dekat. la merasa ada sesuatu yang aneh 
saat ia menatap Putri. Apakah itu cinta pandangan 
pertama? Entahlah! Damar tak mengerti masalah cinta, 
yang ia tahu hanya membuat Mamanya bangga dengannya. 


"Kak!" panggil Putri. 


Namun Damar tidak mendengarnya, ia masih menatap Putri 
bahkan lebih dekat lagi hingga hampir tidak menyisahkan 
jarak di antara mereka.. 


"Kak ketua OSIS!" pekik Putri sembari menginjak kaki Damar 
yang membuat Damar sadar dari lamunannya dan 
menjatuhkan Putri ke lantai begitu saja. 


B rugh! 
"Aww," rintih Putri. 


Damar yang melihat kejadian tersebut berusaha menahan 
tawa akibat ulahnya sendiri. la pun mencoba membantu 
Putri bangun. 


"Kakak ini gimana sih, kok akunya malah di jatuhin ke 
lantai?" Putri terlihat mengelus bokongnya yang terasa 
sakit. 


"Ya lagian kenapa kamu teriak-teriak. Kamu pikir saya tuli?" 
tanya Damar dengan nada tinggi. 


"Iya kakak tuli. Aku dari tadi udah manggilin kakak. Tapi 
kakak malah melamun nggak jelas. Kenapa? Terpesona?" 


Damar memalingkan wajahnya dan tersenyum kecut, "Kamu 
bisa nggak lebih sopan sama senior kamu? Saya disini 
senior kamu. Jadi tolong hargai saya!" ucap Damar 
menegaskan kepada Putri. 


Putri menarik nafas dengan kasar, "Kakak ketua OSIS yang 
terhormat. Maaf kalau saya sudah tidak sopan dengan anda. 
Terima kasih atas hukuman yang telah anda berikan! 
Permisi," ucap Putri dan meninggalkan Damar begitu saja. 


Damar hanya bisa tersenyum miris saat punggung Putri 
menghilang dari pandangannya. 


Tanpa ia sadari, Angga telah berada di belakangnya. Angga 
adalah satu-satunya sahabat Damar, mereka sudah 
bersahabat sejak kecil. 


"Ngapain lo bengong liatin cewek tadi? Naksir?" tanya 
Angga membuat Damar grogi. 


"Ya, ya nggak mungkinlah. Gue aja baru dua kali ketemu 
dia, namanya aja gue nggak tau siapa. Ya kali gue naksir 
sama dia," ucap Damar membela diri. 


"Namanya Putri, lengkapnya Putri Alia Wijaya. Dia putri 
bungsu Pak wijaya. Lo tau kan keluarga Wijaya adalah 
pemilik sekolah ini dan dia satu-satunya orang yang 
memegang alih sekolah ini. Kok lo berani-beraninya sih 
ngehukum dia?" tanya Angga dengan sarkatis. 


"Emangnya kenapa kalo dia anak pemilik sekolah ini? 
Emang ada ya larangan buat ngehukum anak pemilik 
sekolah? Nggak ada kan, terus apa masalahnya? Gue 
ngehukum dia, biar dia tau salahnya dimana dan nggak 
akan ngulangin kesalahan yang sama. Gue yakin kalau Pak 
Wijaya ada disini dan liat semuanya, dia juga bakal setuju 
sama gue. Jadi kenapa gue harus takut? Gue kan di sini 
ngejalanin yang bener." ucap Damar dengan enteng. 


"Terserah apa kata lo, gue capek ngomong sama lo." Angga 
pergi meninggalkan Damar sendiri. 


Damar akhirnya meninggalkan gudang tersebut, ia terlalu 
lelah menghadapi sikap teman dan juniornya tadi. 
Sebenarnya ia juga merasa tak enak sudah menghukum 
Putri setelah tahu kalau Putri adalah anak dari pemilik 
sekolah ini. Namun, menurutnya tak ada salahnya jika 


menghukum orang yang telah melanggar peraturan. 
Meskipun anak sekolah itu sendiri. Orang salah tetap saja 


salah. Itulah prinsip Damar! 
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Chapter 2 


Akhirnya kegiatan MOS telah selesai, hari yang di tunggu 
pun tiba. Hari di mana seluruh siswa SMA MERDEKA 
menjalani kegiatan belajar mengajar tanpa ada kegiatan 
MOS. 


Putri yang berangkat di antar oleh Laras, terlihat berlari 
kecil menuju ruang tata usaha untuk melihat di mana kelas 
yang akan ia tempati nanti. 


"Putri!" teriak suara yang sudah tak asing bagi Putri. 


Putri mengarahkan pandangannya ke sumber suara, 
"Susan? Lo baru berangkat? Tumben, biasanya lo kalo 
sekolah berangkatnya pagi banget. Apalagi sekarang 
pembagian kelas, emangnya lo nggak takut tuh nggak 
kebagian bangku?" ucap Putri dengan nada meledek kepada 
gadis yang bernama Susan. 


Susan mendengkus, "Eh lo ngeledek ya? Itu kan dulu Put 
waktu masih SD. Udah yuk kita langsung ke ruang TU, udah 
siang nih." ucapnya sembari menarik tangan Putri. 


"Iya-iya, santai aja kali San," ucap Putri sambil mengikuti 
langkah Susan. 


Sesampainya di ruang tata usaha, Putri dan Susan langsung 
mencari namanya dan ternyata Putri dan Susan satu kelas, 
tepatnya kelas X3. 


"Yah males deh gue sekelas lagi sama lo, perasaan dari TK lo 
sama gue satu kelas mulu. Bosen deh gue liat batang idung 
lo terus Put," ledek Susan membuat Putri terkekeh. 


Tak terasa bel masuk sekolah pun di bunyikan. Seluruh 
siswa-siswi SMA MERDEKA langsung menuju ke kelasnya 
masing-masing. 


Saat mereka melangkahkan kakinya menuju kelas, wajah 
Putri tiba-tiba pucat. 


"Waduh San gue mules banget nih, gue ke toilet dulu ya. Lo 
langsung ke kelas nggak papa deh, entar gue nyusul." 


"Oke deh Put, kalo gitu gue duluan ya." 


"Iya. Eh San, jangan lupa milih meja nomor satu ya!" teriak 
Putri lalu segera menuju ke toilet dengan terburu-buru. 


Bugh! 
"Awww," rintih Putri. 
Ternyata tanpa Putri sadari, ia telah menabrak seseorang. 


Putri bangkit dan menaikkan pandangannya, ia sedikit 
menaikkan sebelah alisnya. Rupanya ia telah menabrak 
Damar, orang yang telah menghukumnya kemarin. 


"Lo lagi, lo lagi. Kenapa sih lo selalu cari gara-gara sama 
gue. Lo sengaja nabrak gue biar bisa ngomong sama gue 
kan? Dasar cewe mesum! Nggak ada hal lain apa, selain cari 
gara-gara sama gue?" ucap orang tersebut. 


"Kok lo malah nyalahin gue sih? Lo itu yang jalan nggak liat- 
liat. Makanya mata tu di pake!" 


"Seharusnya elo tuh yang matanya di pake!" balas Damar 
tak mau kalah. 


Putri terlihat menggaruk-garukkan kepalanya yang sama 
sekali tidak terasa gatal. "Kakak ini sakit apa gimana ya? 


Kemaren manggilnya saya-kamu, sekarang elo-gue, jangan- 
jangan besok ane-ente. Hahaha,," 


Damar membulatkan matanya mendengar ucapan Putri. 
"Nggak ada yang lucu!" bentak Damar membuat Putri diam 
seketika. 


Tiba-tiba suasana menjadi hening. 


"Putri," terdengar suara yang membuat Putri dan Damar 
menoleh ke sumber suara. 


"Kak Darel?" ucap Putri. 


Ya! Itu adalah Darel, orang yang selama ini dekat dengan 
Putri. Putri pun memiliki rasa yang besar kepada Darel, 
namun sayangnya sampai saat ini Darel belum juga 
meminta Putri untuk menjadi pacarnya. 


"Lo ngapain di sini? Kan bel udah bunyi. Lo gak di apa-apain 
kan sama Damar?" tanya Darel. 


Belum sempat Putri menjawab, Darel menatap Damar 
dengan tatapan tajam, "Lo apain Putri?" 


"Lo pikir gue mau ngapain? Gak usah sok jadi pahlawan deh 
lo." ucap Damar yang tak suka dengan tuduhan Darel. 
Sebenarnya ia memang sudah lama tidak suka dengan 
Darel. Karena menurutnya Darel tipikal orang yang tidak 
suka mematuhi aturan. Dan Damar tidak suka dengan orang 
seperti itu. 


Saat ini Darel dan Damar duduk di kelas 12. Dan itu artinya 
masa jabatan Damar sebagai ketua OSIS sebentar lagi akan 
ia lepas. 


"Udah Put, lo balik aja ke kelas. Gue takut lo di apa-apain 
sama ketua OSIS sok suci macem dia." ucap Darel menyindir 
Damar. 


Damar yang mendengar ucapan Dareel pun tidak terima dan 
menarik kerah Darel membuat Putri takut. 


"Udah, udah. Kak Damar please gue mohon, lepasin Kak 
Darel!" ucap Putri tegas pada Damar. Damar pun akhirnya 
melepaskannya. 


Kini Putri beralih ke Darel, "Kak Darel, gue gak di apa-apain 
kok sama Kak Damar, jadi lo gak perlu khawatir. Tadi gue 
yang salah, gue gak sengaja nabrak Kak Damar." ucap Putri 
menjelaskan kepada Darel. 


"Akhirnya lo ngaku juga kan kalau lo yang salah?" tanya 
Damar dengan senyum sinisnya. 


"Lo beraninya sama cewek ya?" ucap Darel kesal yang 
hampir saja memukul wajah Damar. 


"Daripada lo, lo beraninya nyakitin cewek. Seharusnya lo 
hati-hati Put sama buaya macem Darel!" ucap Damar yang 
mulai kesal dengan Darel. 


Plakk! 


Putri tak sengaja menampar Damar. Tak tahu mengapa ia 
begitu emosi saat Damar menjelekkan Darel. 


Setelah mendapat tamparan dari Putri, Damar berjalan pergi 
menuju kelasnya. Sedangkan Putri, Putri merasa bersalah 
karena sudah menamparnya. Sungguh, ini di luar kendali 
Putri. Dan jujur, Putri bukanlah tipikal orang yang kasar. 
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Baru saja Damar tiba di kelasnya, Angga menghampiri 
sambil memberikan pertanyaaan sarkatisnya. "Dari mana 
lo?!" 


Damar menoleh ke arah Angga, "Lo tau nggak?" 
"Enggak." potong Angga. 


"Gue belum selesai ngomong, bego!" ucap Damar sambil 
menoyor kepala Angga. 


Angga yang kepalanya terkena toyoran Damar pun meringis 
kesakitan, "Yaudah emang apa yang mau lo omongin?" 


Damar menarik napas dan menatap Angga dengan serius, 
"Gue barusan ketemu sama cewek yang kemaren gue 
hukum." 


Angga menaikkan sebelah alisnya, "Maksud lo Putri?" Damar 
mengangguk, "Terus kenapa sama dia?" lanjut Angga. 


"Dia nampar gue." jawab Damar sekenanya. 


"Apa?!" teriak Angga membuat seisi kelas melihat ke 
arahnya. 


"Bisa nggak sih, lo nggak usah teriak-teriak. Lo kaya tante 
rempong yang kurang di belai tau nggak!" ucap Damar 
dengan penuh penekanan. 


"Iye iye sorry. Terus kenapa dia bisa nampar lo? Lo macem- 
macem dia?" 


Damar menghela napas dan menjelaskan semunya kepada 
Putri. 


Setelah mendengar penjelasan dari Damar, Angga terlihat 
tampak berpikir. "Kenapa dia nggak terima ya waktu lo 


jelek-jelekin Darel depannya? Emang mereka ada hubungan 
apa?" tanya Angga sambil berfikir. 


"Ya mana gue tau." ucap Damar enteng. 


"Emang lo gak pengen cari tau?" Angga merasa jika 
sebenarnya ada ketertarikan antara Damar kepada Putri. 


"Ngapain? Gak penting," ucap Damar masa bodoh dan 
berjalan menuju bangkunya. 


Damar yang sudah sampai bangkunya segera mengerjakan 
tugas yang di berikan Bu Mira. Karena Bu Mira hari ini tidak 
hadir, jadi mereka mendapat tugas yang di titipkan kepada 
guru piket. Saat Damar sedang fokus mengerjakan tugas, 
Bella mengganggunya dengan melepar kertas yang 
mengenai kepala Damar. Damar yang sadar akan hal itu 
hanya mengabaikannya. 


"Damar!" teriak Bella sambil menusuk-nusukan pena-nya ke 
punggung Damar. 


"Apaan sih Bell?" tanya Damar kesal. 


"Emm, Nanti ke kantin yuk." ajak Bella dengan senyum sok 
manisnya. 


"Enggak. Gue gak laper!" tegas Damar membuat Bella 
kecewa. 


"Yahhh, ayo dong Damar. Please temenin gue, Kali ini aja. 
Gue janji setelah ini gue nggak bakal gangguin lo lagi deh." 
mohon Bella walau sebenarnya ia berbohong. 


Bella sengaja berbohong agar Damar mau menemaninya 
makan di kantin. Bella sangat mencintai Damar, namun 
Damar tidak pernah membalas cinta Bella. Damar selalu 


bersikap acuh kepada Bella. Meskipun begitu, Bella tidak 
pernah menyerah untuk mendapatkan Damar 
bagaimanapun caranya. 


"Oke! Kali ini gue temenin lo makan di kantin, tapi lo harus 
janji setelah ini lo nggak akan gangguin gue lagi." Bella 
mengangguk setuju. 


kakak 


Setelah lama menyelesaikan misinya di toilet, Putri segera 
menuju kelasnya. la merasa lega ketika melihat kelasnya 
tidak ada guru. Jadi ia tidak akan tertinggal pelajaran. 


"Put, kok lo lama amat sih? Lo tau nggak gue ni kawatir 
banget sama lo. Gue pikir lo di culik jin tomang." cerocos 
Susan ketika Putri tiba di kelas. 


"Enak aja lo kalo ngomong. Lo aja sono yang di culik jin 
tomang, gue mah ogah." jawab Putri dengan entengnya. 


Susan menaikkan sebelah alisnya "Terus kenapa lo lama 
amat di toilet doang? Jangan bilang lo ketiduran di sana." 


"Ya enggak lah. Lo tau nggak? gue tadi nggak sengaja 
nabrak ketua OSIS belagu itu. Eh dia malah marah-marah 
nggak jelas gitu. Mana dia jelekin Kak Darel depan gue, kan 
gue nggak terima. Gue tampar aja deh dia." ucap Putri 
enteng. 


"What?!" teriak Susan membuat seluruh siswa yang berada 
di kelas melihat ke arahnya. 


"Lo kalo ngomong nggak usah teriak-teriak ngapa!" ucap 
Putri dengan sarkatis. 


"Iya-iya sorry! Tadi lo bilang kalo lo tampar kak Damar? Lo 
tampar dia cuma gara-gara lo gak terima dia jelekin Darel 
depan lo?" tanya Susan dan dibalas anggukan oleh Putri,. 


"Put lo sehat kan? Kok lo gitu sih sama dia," lanjut Susan 
tidak percaya. 


"Emangnya kenapa? Wajar dong kalo gue nampar dia, dia 
udah jelek-jelekin kak Darel depan gue. Dia bilang kalo kak 
Darel bisanya cuma nyakitin hati perempuan doang. Gue 
nggak terima lah San." Susan yang mendengarkan cerita 
Putri hanya bisa menepuk jidatnya. 


"Tapi yang di omongin dia itu bener, Darel emang bisanya 
cuma nyakitin perempuan doang Put. Put lo sadar dong 
selama ini Darel cuma ngasih harapan doang ke elo, dia 
nggak serius sama lo." ucap Susan menegaskan kepada 
Putri. 


"Tapi gue cinta San sama dia, begitupun dia. Gue kenal dia 
udah lama, gue tau semua sifat dia." ucap Putri menyela. 


Susan menarik nafas gusar, "Cinta lo ke dia itu buta Put, Dia 
itu nggak cinta sama lo. Kalo dia emang cinta sama lo 
kenapa dia nggak nembak lo juga? Inget, lo udah hampir 1 
tahun lebih di giniin sama dia. Lo sadar dong Put, jangan 
mau di permainin." 


"Gue nggak peduli soal itu, Intinya gue sayang dan cinta 
sama dia." Susan hanya memutar bola matanya malas 
mendengar ucapan Putri. "Tapi gue masih kesel San sama 
ketua OSIS belagu itu." lanjut Putri. 


"Namanya kak Damar, bukan ketua OSIS belagu." ucap 
Susan sarkatis. 


"Gue nggak peduli." jawab Putri sekenanya. 


"Asal lo tau ya Put dia merupakan most wanted di SMA ini, 
mungkin karena kepintaran dan ketampanannya yang 
membuat dia di sukai hampir seluruh siswi di SMA ini." 


"Gue enggak!" potong Putri. 


"Itu mah urusan lo, tapi emang bener kok dia itu di liat-liat 
emang ganteng. Hampir semua cewek yang deket dia pasti 
pengen pingsan di pelukannya." ucap Susan sembari 
membayangkan wajah Damar. 


Putri memutar bola mata mendengar ucapan Susan, 
"Sebahagia lo aja! udah ah, gue capek denger omongan lo 
tentang si ketua OSIS belagu itu. Jadi laper gue," 


"Dari pada lo yang di ceritain Darel mulu Darel mulu. Apa sih 
bagusnya dia? Hmm?" tanya Susan dengan nada 
menantang. 


Belum sempat Putri menjawab, bel istirahat pun berbunyi. 
Seluruh siswa bersorak ria. 


"Yes istirahat! Kantinnn, i'm coming!" teriak Bayu yang 
merupakan ketua kelas sekaligus biang rusuh di kelas X3. 


"Cacing-cacing di perut,, curi semua nutrisi,, tapi tak perlu 
takut, ada neng Lastri,, yayang Bayu tungguin Lastri!" teriak 
Lasti. 


"Eh Lastri, lo produk pembasmi cacing ya?" celetuk salah 
satu siswa. 


"Iya, lo cacingnya!" jawab Lastri dengan tatapan tajam, 
"yayang tungguin aku.." lanjutnya sambil mengejar Bayu 
yang sudah tak terlihat dari pandangannya. Seluruh siswa 
hanya tertawa melihat kelakuannya. Tak terkecuali Putri dan 
Susan. 


Tak lama dari itu, Darel pun datang menghampiri Putri yang 
sedang duduk bersama Susan. Susan yang melihat 
kehadiran Darel, segera pergi entah kemana. la malas 
melihat wajah Darel. 


Kemudian Putri dan Darel pun segera berjalan menuju 
kantin. Karena tujuan Darel menghampiri Putri untuk 
mengajaknya makan di kantin. 
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Chapter 3 


Suasana kantin cukup ramai, karena waktu yang 
menunjukkan jam istirahat. Putri yang sedang berjalan 
untuk memesankan makanan untuknya dan Darel tak 
sengaja melihat Damar yang sedang asik makan di meja 
nomor 5. Namun Damar tidak sendiri, melainkan bersama 
perempuan yang tak asing baginya. 


"Kayanya gue nggak asing lagi deh sama tuh cewe, tapi 
siapa ya?" umpat Putri dalam hati. 


Tanpa pikir panjang, Putri kembali melanjutkan langkahnya 
untuk memesan makanan. 


Setelah makanannya siap, ia kembali ke meja yang sudah 
Darel tempati. 


"Kak," panggil Putri ketika tiba di hadapan Darel dengan 
membawa dua mangkuk siomay. 


Darel yang sedang berkutik di depan ponselnya pun beralih 
menatap Putri, "Ini." ucap Putri seraya memberikan 
semangkuk siomay kepada Darel. 


"Makasih ya," ucap Darel di angguki oleh Putri. 


Putri mendudukkan dirinya tepat di hadapan Dareel dan 
menatap Darel, seperti ada sesuatu yang ingin ia tanyakan. 


"Kak," panggil Putri membuat Darel menatapnya bertanya. 
"Kok kayanya gue nggak asing lagi deh sama cewek itu. Tapi 
siapa ya?" ucap Putri sambil menujuk perempuan yang 
bersama Damar. 


Darel yang melihat perempuan tersebut pun tertawa sinis, 
"Ya jelas lo nggak asing sama dia, Itu kan Bella, mantan 
gue." 


Putri menepuk jidatnya pelan, "Oh iya gue hampir aja lupa." 
"Kemana emangnya?" 


"Gak papa kok. Emang mereka ada hubungan apa ya?" 
tanya Putri yang terlihat penasaran. 


Darel menaruh ponselnya ke dalam saku dan menatap Putri 
lekat, "Lo kenapa sih pengen tau banget soal dia?" tanya 
Darel yang sepertinya tidak suka membahas Damar dan 
Bella. 


Putri hanya diam. la tidak lagi bertanya pada Darel. 


Darel pun menghela napas panjang dan kembali menatap 
Putri, "Sebenarnya waktu gue masih pacaran sama Bella, 
Bella selingkuh sama Damar. Gue gak tau apa kelebihan 
Damar sampai Bella tega ninggalin gue. Karena itu gue 
benci banget sama Damar Put. Gue juga gak suka kalau liat 
lo deket-deket sama Damar. Ya gue takut aja sewaktu-waktu 
lo ninggalin gue juga." 


Putri menggeleng dan tersenyum tulus, "Gue gak mungkin 
ninggalin lo Kak, gue sayang sama lo." 


Darel mengangguk, "Makasih ya Put lo selalu ada buat gue." 
Putri mengangguk pelan. Lalu Darel menarik tangan Putri 
dan mengecupnya. Sontak Putri pun blushing di buatnya. 
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Bel tanda pulang sekolah pun telah di bunyikan. Seluruh 
siswa-siswi SMA MERDEKA berbondong-bondong untuk 


pulang, tak terkecuali Putri. Putri melangkahkan kakinya 
menyusuri koridor yang sudah mulai sepi. 


"Put," panggil seseorang membuat Putri menoleh ke sumber 
suara. 


Putri menatap cowok yang berdiri di hadapannya dengan 
tatapan bingung. Jujur, ia tak mengenalinya. Sepertinya ia 
Kakak kelas Putri. 

"Kenalin, gue Angga." ucap Angga memperkenalkan diri. 


"Iya, kenapa ya Kak?" 


"Temen lo mana?" tanya Angga membuat Putri mengerutkan 
dahinya bingung. "Susan maksud gue," lanjut Angga. 


"Oh, Susan. Udah pulang duluan Kak." jawab Putri. 


"Yahhh, padahal gue pengen ngajakin dia pulang bareng." 
jelas Angga. 


"Kakak suka sama Susan?" tanya Putri. 


Angga terkekeh pelan, "Kenapa emangnya? Dia udah punya 
pacar ya?" 


Putri tertawa, "Enggak kok Kak, dia gak punya pacar." 


Mendengar ucapan Putri, Angga pun dapat bernapas lega. 
"Gue pikir dia udah punya pacar. Soalnya waktu gue mau 
ngajak dia kenalan, dia kaya acuh gitu." ucap Angga. 


Putri terkekeh, "Dia anaknya emang gitu kok Kak. Agak 
jutek-jutek gitu." 


Angga mengangguk mengerti, "Yaudah deh Put kalo gitu 
gue duluan ya." Putri mengangguk, "Lo mau bareng gak?" 


tawarnya. 
"Gak perlu kak, Mama aku jemput kok." jawab Putri. 
Angga mengangguk lalu berjalan lebih dulu. 


Putri kembali melanjutkan langkahnya dan menunggu 
Mamanya di dekat gerbang sekolah. 


Putri yang sedang menunggu Mamanya tampak risau, 
karena sudah lebih dari 20 menit, Mamanya belum juga 
menjemputnya. 


Drrtt! Drrtt! 


Terdengar getar notifikasi pada ponsel Putri. Dengan sigap 
Putri segera mengeceknya. 


MAMA : Sayang, maaf banget ya. Mama gak bisa jemput 
kamu. Kamu pulang sendiri nggak papa kan? 


Putri menghembuskan nafasnya gusar setelah membaca 
pesan dari Mamanya. la bingung harus pulang naik apa. 
Karena sedari tadi tidak ada taksi yang lewat. 


Putri mengusap wajahnya gusar dan menunduk lesu. 


"Kok lo masih disini?" tanya sebuah suara membuat Putri 
menoleh. Rupanya itu Damar. Damar baru saja keluar karena 
ada rapat OSIS. 


"Kok lo belum pulang?" tanya Putri. 


Damar memutar bola matanya malas, "Seharusnya gue yang 
nanya, kok lo masih di sini? Kan sekolah udah sepi. Mau jadi 
penjaga sekolah?" 


Putri menatap Damar tajam, "Nyokap gue belum jemput!" 
ucap Putri ketus. 


"Oh!" balas Damar tak kalah ketus. 


Putri mengerutkan keningnya, "Apa? Oh doang? Dih kaku 
amat sih ni cowok, nggak ada basa basinya apa? Nawarin 
pulang bareng atau apa gitu." gerutu Putri dalam hati. 


Damar yang melihat raut wajah Putri pun tersenyum sinis, 
"Gue tau lo ngarep banget buat pulang bareng gue kan?" 


"Apa lo bilang? Gue? Ngarep pulang bareng lo? Ge-er 
banget sih lo jadi cowok." ucap Putri ketus. 


"Oh yaudah kalo gitu, gue mau pulang." ucap Damar lalu 
menstater motor ninjanya. 


"Pulang aja sono. Ngapain pakai lapor ke gue segala, lo pikir 
gue pegawai sensus." ucap Putri sambil memalingkan 
wajahnya. 


Saat Damar mulai melajukan motornya, Putri merasa 
merinding. Karena sekolah yang sudah mulai sepi dan tak 
ada satu orang pun di sana. 


"Tunggu!" teriak Putri membuat Damar memberhentikan 
laju motornya. 


"Ada apa lagi?" tanya Damar malas. 


"Gue ikut." ucap Putri sambil menampilkan puppy eyes-nya 
membuat senyum kemenangan yang terpancar di sudut 
bibir Damar. 
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"Gue pikir lo nggak bakal mau pulang bareng gue setelah 
gue nampar lo tadi." ucap Putri memecahkan keheningan 
saat di perjalanan menuju rumah Putri. 


Damar terkekeh mendengar ucapan Putri, “Gue bukan orang 
pendendam." jawab Damar. 


"Bagus deh." balas Putri sekenanya. 


Damar menarik nafas dengan perlahan, "Lo pacaran sama 
Darel?" 


Putri menggeleng, "Enggak. Emang kenapa?" tanya Putri 
balik yang membuat Damar kebingungan menjawabnya. 


"Nggak papa, cuma nanya aja." ucap Damar. " Lo suka sama 
dia?" lanjutnya bertanya. Sebenarnya ia ingin sekali 
menarik pertanyaannya tersebut, namun sudah terlambat. 


Putri menaikan sebelah alisnya, "Emang kenapa kalo gue 
suka sama kak Darel. Nggak ada salahnya kan?" 


"Emang nggak ada salahnya, itu kan hak lo suka sama dia." 
ucap Damar membenarkan perkataan Putri. 


Putri mengangguk, "Iya, gue tau itu hak gue. Tunggu, 
kenapa lo nanyain soal hubungan gue sama kak Darel? Lo 
suka sama gue?" 


Shiittt! 
Damar tak sengaja mengeremkan motornya secara tiba-tiba. 


"Gila lo ya kak, Kalau kita mati gimana?" pekik Putri di 
telinga Damar. 


“Sorry-sorry, tadi ada kucing." jawab Damar sekenanya. 


Putri mengerutkan keningnya, "Kucing? Mana kucingnya? 
Ada kucing enggak. Sakit lo kak?" cerocos Putri sambil 
melihat kesekelilingnya. 


"Udah diem, berisik aja lo!" bentak Damar. 


Putri mendengus, "Apa lo bilang? Dasar cowok aneh." ucap 
Putri yang tidak terima dirinya di salahkan. 


Sesekali Damar menatap wajah Putri dari balik kaca spion, 
hingga tanpa ia sadari tercipta senyum di sudut bibirnya. 


Setelah lima belas menit perjalanan, kini mereka telah 
sampai di rumah Putri. Putri yang sadar akan itu, segera 
turun dari motor Damar. 


Tanpa basa basi berterimakasih, Putri langsung 
menyelonong masuk ke rumahnya. Namun tiba-tiba ia 
menghentikan langkahnya. ia menengok ke belakang dan 
melihat Damar mulai menstater motornya. 


Putri membalikkan badannya, "Kak tunggu!" teriak Putri 
membuat Damar menoleh ke arahnya. 


Putri berjalan mendekati Damar, "Kalau gue boleh tau, lo 
ada hubungan apa sama Bella?" tanya Putri pelan. 


"Bukan urusan lo." jawab Damar singkat lalu melajukan 
motornya. 


Putri mendengus mendengar jawaban Damar, "Dasar cowo 
aneh! Nyesel gue udah nanya sama lo." teriak Putri kesal. 
Damar yang mendengarnya hanya bisa terkekeh. 


"Ciee yang di anter pulang sama cowok baru." goda 
seseorang di belakang yang membuat Putri terkejut. 


Putri menoleh, "Kak Putra?" pekik Putri antusias saat melihat 
kakaknya sudah berada di belakangnya. 


Putra adalah kakak kandung Putri yang hampir satu tahun 
ini kuliah di Jerman. la pulang ke Indonesia karena amat 
rindu dengan keluarganya. Kebetulan kuliahnya sedang 
libur, jadi ia putuskan untuk pulang ke Indonesia. 


"Iya ini gue. Kenapa? Lo kangen sama kakak lo yang paling 
ganteng ini?" tanya Putra dengan percaya diri. 


Putri memutar bola matanya, "Ih pede banget sih lo jadi 
orang. Siapa juga yang kangen sama lo?" 


"Oh yaudah kalau gitu, gue mau balik lagi ke Jerman." 


"Iya iya kakakku yang paling ganteng, Adikmu ini sangat 
merindukanmu." ucap Putri sambil memeluk Putra. 


Putra pun membalas pelukan Putri, "Nah gitu dong. Oh ya 
tadi itu cowok baru lo?" 


Mendengar pertanyaan Putra, Putri segera melepas 
pelukannya. "Enak aja, ya bukanlah. Males amat gue 
pacaran sama cowok kaya dia." jawab Putri. 


Putra menatap mata Putri untuk menyelidiki jika Putri 
sedang berbohong atau tidak. "Keliatannya dia cowok baik- 
baik. Lo pacarin aja, gue setuju kok." saran Putra membuat 
Putri kesal. 


"Lo aja sono yang pacarin dia. Gue mah ogah pacaran sama 
cowok belagu kaya dia." 


Putra terkekeh, "Oh jadinya benci nih? Awas lho ntar lama- 
lama jadi cinta." goda Putra membuat Putri menatapnya 
tajam. 


"Enak aja. Udah ah gue laper mau makan. Daripada gue 
ngomongin dia, bisa-bisa gue makan hati." ucap Putri dan 
berjalan masuk ke rumah di ikuti oleh Putra yang kini 
sedang tertawa menggoda adiknya tersebut. 
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Chapter 4 


Putri tampak sibuk mencari buku fisika-nya yang hilang, ia 
sudah mencoba mencarinya mulai dari lemari belajar 
sampai lemari pakaian. Namun tetap saja belum ia temukan. 


"Woy, Put! Lama amat sih, Buruan ngapa!" teriak Putra dari 
luar kamar Putri. Putra sengaja mengantarkan Putri agar 
bisa bertemu dengan Susan. Putra dari dulu memang suka 
menggoda teman-teman Putri, terutama Susan. 


"Sabar dikit ngapa! Gue lagi nyariin buku gue yang ilang 
nih." balas Putri tak kalah kuat. 


Namun saat Putri membalikkan badannya, ia melihat buku 
fisika-nya tergeletak di atas kasur, ia hanya menepukkan 
jidatnya dan meraih buku tersebut untuk di masukkan ke 
dalam tasnya. 


Putri keluar dari kamarnya dengan senyum yang terpancar 
di sudut bibirnya, namun senyum itu hilang saat ia melihat 
Putra berdiri di hadapannya dengan bau parfume yang 
begitu menyengat. 


Putri menutup hidungnya rapat-rapat, "Lo pake parfume 
berapa botol sih? Kok nyengat banget bau nya?" 


Putra mendengus, "Nyengat-nyengat, lo pikir lebah! Udah 
buruan jalan, kelamaan sih lo." ucap Putra sambil menarik 
tangan Putri agar segera jalan. 


xK 
"Gue nggak mau tau ya kak. Pokoknya lo harus turunin gue 


di seberang jalan sebelum gerbang sekolah. Gue nggak mau 
lo tebar pesona sama temen-temen gue." tegas Putri. 


"Iya iya bawel banget sih. Seharusnya lo itu bangga punya 
kakak kaya gue yang gantengnya nggak ketulungan." puji 
Putra pada dirinya sendiri. 


Putri memutar bola matanya dengan malas, "Pede banget 
sih lo. Pantes aja nggak ada cewek yang berani deketin lo, lo 
nya aja kecentilan." cibir Putri. 


Putra menaikkan sebelah alisnya, "Apa lo bilang? Oh yaudah 
kalau gitu gue turunin lo di depan gerbang aja. Kalo perlu di 
depan semua temen-temen lo." ancam Putra. 


"Iya iya gue minta maaf, turunin gue sekarang." ucap Putri 
saat mereka sudah sampai di seberang jalan dekat sekolah 
Putri. 


Putra akhirnya menghentikan laju mobilnya. "Gue nggak 
akan bukain pintu buat lo, sebelum lo bilang kalo gue 
makhluk paling ganteng." ancam Putra yang mau tak mau 
harus Putri turuti. 


"Oke, tapi bukain pintu dulu buat gue." Putra pun mulai 
membukakan pintu untuk Putri. Kemudian Putri turun dari 
mobil Putra. 


Putri menarik nafas dengan perlahan, "Makasih ya kakak 
gue yang paling gue sayang. Gue akui lo itu makhluk paling 
ganteng " Putra pun mulai merasa bangga. 


"Tapi di hutan." lanjut Putri sambil berlari menuju 
sekolahnya. 


"Anjirr, Adek durhaka lo Put!" teriak Putra ketika Putri sudah 
berlari cukup jauh. 
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Putri menyusuri koridor dengan headset yang menyumpal di 
telinganya dan sebuah buku yang terbuka rapi di atas 
kedua tangannya, mulutnya seakan membaca mantra yang 
terdapat pada buku tersebut. 


Rupanya Putri sedang tidak menghafalkan mantra, 
melainkan sedang mencoba menghafal puluhan bahkan 
ratusan rumus-rumus fisika yang tertulis rapih dalam 
bukunya. Dari semalam Putri sudah mencoba menghafalkan 
rumus-rumus tersebut, namun tetap saja tidak ada yang ia 
ingat. 


"Putri!" teriak seseorang yang Putri yakini adalah Susan. 
Putri menghentikan langkahnya guna menunggu Susan 
sampai di hadapannya. 


Susan berhenti tepat di hadapan Putri dan mulai mengatur 
nafasnya, "Put gue tadi liat mobil kak Putra di sebrang jalan. 
Lo tadi anterin sama kak Putra?" 


"Iya." jawab Putri dengan entengnya. 


Susan mengerutkan keningnya, "Kok lo nggak bilang-bilang 
sih kalau kak Putra pulang ke Indonesia?" 


"Emang gue mesti bikin pengumuman gitu ke elo kalo Kak 
Putra pulang? Gue risih aja liat lo di gombalin sama dia. 
Mana gombalannya receh lagi. Jijik gue liatnya." ucap Putri 
acuh. 


"Ah lo mah gak bisa liat Kakak sama temennya bahagia." 
ucap Susan. 


"Bukannya gitu Susan. Kak Putra tuh Cuma maen-maen 
doang sama lo. Dia gak pernah serius. Mending sekarang lo 
buka hati dan liat orang yang sekarang serius sama lo." 


saran Putri membuat Susan mengerutkan dahinya tidak 
mengerti. 


"Siapa?" 
"Ntar lo juga tau siapa orangnya." jawab Putri sekenanya. 


Tak terasa bel masuk telah di bunyikan, Putri dan Susan 
segera melanjutkan langkahnya. Tiba-tiba ada seseorang 
yang memanggil Putri. la adalah Darel. Susan yang melihat 
kehadiran Darel segera berjalan lebih dulu menuju kelasnya. 


Darel berjalan menghampiri Putri, "Nanti pulang sekolah kita 
jalan bentar yuk." ajak Darel. 


"Kemana?" tanya Putri penasaran. 


"Gimana kalo kita ke kafe biasanya?" tawar Darel yang di 
sambut antusias oleh Putri. 


"Oke-oke, kalau gitu nanti lo tungguin gue di parkiran aja 
ya." ucap Putri dan di balas anggukan setuju oleh Darel. 
Putri pun melanjutkan langkahnya menuju kelas. 


Setibanya di kelas, Putri langsung menghampiri Susan yang 
sudah di temani novel kesayangannya. "Serius amat neng 
baca novel-nya." cibir Putri yang membuat Susan berpaling 
dari novelnya. 


"Ganggu aja lo. Oh ya tadi Darel ngomong apa aja sama lo?" 
tanya Susan mengintrogasi Putri. 


"Dia ngajak gue ke kafe pulang sekolah nanti." jawab Putri. 


"Dan lo mau?" Putri mengangguk membenarkan perkataan 
Susan. "Mau aja lo di permainin sama Darel. Sampai kapan 
Put lo di giniin terus tanpa di kasih kepastian sama dia. Lo 


sadar dong Put kalau dia selama ini cuma PHPin lo doang." 
tegas Susan. 


Susan sebenarnya kasihan kepada Putri. Namun sifat keras 
kepala Putri yang tidak mau mendengarkan Susan membuat 
Susan lelah dan lebih memilih diam sampai waktu yang 
akan membuktikan. 


"Dia nggak PHPin gue San. Mungkin dia belum siap aja buat 
pacaran setelah apa yang udah mantannya lakuin ke dia." 
ucap Putri mencoba membela Darel. 


"Put lo itu bego atau lugu sih? Gini ya gue jelasin, lo tau kan 
kalau Darel itu terkenal bad boy? sekarang gini aja, mana 
ada sih yang namanya bad boy trauma buat pacaran? Mana 
ada Put. Lo tau kan Cecep? Cowok paling cupu di kelas kita. 
Tapi meskipun dia cupu dan selalu di ejek sama temen- 
temennya, dia nggak pernah malu buat macarin Titin. 
Karena dia cinta mati sama Titin. Kenapa Darel yang 
terkenal bad boy bisa kalah sama Cecep yang terkenal 
cupu?" tanya Susan dengan nada menantang yang 
membuat Putri tidak dapat berkata-kata. 


Saat Putri sedang terjebak dengan ucapan Susan, tiba-tiba 
Pak Acep yang merupakan guru fisika paling killer 
sepanjang abad datang dengan membawa ribuan tugas dan 
contoh soal di dalam buku tebalnya. 


"Selamat pagi anak-anak!" ucap Pak Acep memberi salam 
kepada anak-anak. 


"Pagiii pakkk," jawab seluruh siswa dengan serentak. 


"Sekarang bapak minta kalian kerjakan tugas halaman 121 
samapi halaman 128. Bapak minta di kumpulkan hari ini 
juga." seluruh siswa berasa ingin pingsan berjamaah ketika 
mendengar perintah dari Pak Acep. 


"Kok gitu pak? kan kita belum ngerti materinya." ucap salah 
satu siswa. 


"Kan kemarin Bapak sudah minta kalian hafalkan rumus- 
rumus yang sudah Bapak berikan. Makanya kalau Bapak 
jelasin di depan tuh di dengerin, jangan sibuk sendiri!" 
jawab Pak Acep. 


"HUUU,, Auuooooo,,," sorak seluruh siswa membuat Pak Acep 
geram. 


"angan berisik! Apa kalian mau saya tambah lagi 
tugasnya?" ancam Pak Acep yang membuat seluruh siswa 
diam seketika. 


"Gila nih guru, niat banget nyiksa muridnya." bisik Susan 
membuat Putri terkekeh saat mendengarnya. 
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Putri berjalan menuju parkiran dengan perasaan bahagia, ia 
kembali memasang headset di telinganya. Bibirnya 
bersenandung kecil sambil memperhatikan sekelilingnya 
yang mulai sepi, ia segera mempercepat langkahnya untuk 
menemui seseorang yang menunggunya di parkiran. 


Namun Putri menghentikan langkahnya begitu melihat 
Damar yang tengah berjalan mendahuluinya. Rupanya sejak 
tadi Damar ada di belakangnya. 


Putri terus melanjutkan langkahnya hingga dari kejauhan 
Putri melihat Darel yang sedang menunggunya sambil 
memainkan ponselnya. Tanpa tunggu lama, Putri segera 
berlari menghampiri Darel. 


Darel menoleh ketika melihat Putri sudah ada di 
sampingnya, "Eh Put, yaudah yuk langsung jalan aja keburu 


sore." ajak Darel yang di balas anggukan oleh Putri. Darel 
pun langsung membukakan pintu mobil untuk Putri. 


Damar yang masih berada di parkiran pun menatap 
kepergian Putri bersama Darel. la menatap mobil Darel yang 
mulai keluar dari gerbang. 


"Oy!" pekik Angga mengagetkan Damar. 
"Ngagetin aja lo," ucap Damar kesal. 


"Lagian suruh sapa jadi cowok gak gentle!" ucap Angga 
membuat Damar mengerutkan keningnya. 


"Maksud lo?" 


Angga memutar bola matanya malas, "Udahlah Dam, gue 
tau lo suka kan sama Putri?" 


Damar menggeleng membuat Angga tersenyum kecut. 


"Yakin lo, beneran gak suka?" tanya Angga yang sepertinya 
begitu yakin jika Damar memiliki perasaan pada Putri. 


"Emang apa yang buat lo mikir kalo gue suka sama tuh 
cewek?" tanya Damar mambuat Angga tertawa. 


"Tatapan lo ke dia tu beda Dam. Apalagi kalo lo liat dia sama 
Darel, lo tu kaya gak rela." 


Damar mengedikkan bahu tanpa menghiraukan Angga. Lalu 
mengenakan helm-nya dan menaiki motornya untuk segera 
pulang ke rumah. 
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Selama perjalanan Putri hanya diam membisu menutupi 
rasa bahagianya depan Darel. la terlalu senang bisa jalan 


dengan Darel. Hingga satu tangan Darel menyentuh tangan 
lembut Putri. Putri pun tidak ingin menyia-nyiakan moment 
tersebut, ia membiarkan Darel menggenggam tangannya. 


"Put," panggil Darel. 
"Iya kak?" Putri menoleh. 


"Gue sayang sama lo." ucap Darel membuat jantung Putri 
berdetak kencang. "Lo percaya kan sama gue kalo gue 
sayang sama lo?" Putri mengangguk. 


"Gue minta lo jangan dengerin mereka yang nggak suka 
sama gue, gue cuma sayang sama lo Put. Gue nggak mau 
kehilangan lo." lanjut Darel mencoba meyakinkan hati Putri. 


Mendengar ucapan Darel membuat senyum tipis terukir di 
sudut bibir Putri, "Iya kak gue percaya sama lo, gue juga 
sayang sama lo. Gue nggak mungkin ninggalin lo cuma 
karena orang-orang yang nggak suka sama lo." jawab Putri 
yang membuat Darel tersenyum puas. 


"Makasih Put, makasih." ucap Darel dan di balas anggukan 
oleh Putri. 


Sebenarnya Putri sangat berharap jika Darel akan 
memintanya untuk menjadi pacarnya. Namun sepertinya 
Darel memang belum siap untuk menjalani hubungan. 
Biarlah, Putri akan selalu sabar menunggu sampai akhirnya 
Darel memintanya. 


Darel mendongkak ke arah langit yang tertutup kaca mobil. 
la melihat langit terlihat kelabu menandakan akan turun 
hujan. Tanpa menunggu waktu lama, akhirnya Darel 
melanjutkan perjalanannya menuju kafe. 


Tak terasa mereka telah sampai di kafe yang mereka tuju. 
Darel segera membukakan pintu untuk Putri dan 
mengajaknya masuk ke dalam kafe. Karena cuaca sedang 
hujan, Darel memilih meja yang berada di dekat jendela 
agar Putri dapat menikmati setiap rintik-rintik hujan yang 
mengguyur penjuru Jakarta. 


Karena Darel tahu, Putri dari dulu sangat suka hujan. 


Darel menatap Putri dengan lekat membuat jantung Putri 
bereaksi lebih cepat. la tak mampu mengendalikan detak 
jantungnya. 


"Put," panggil Darel membuat Putri menoleh. "Kita deket 
udah lama, dan kita sadar kalo kita emang saling cinta." 
ucap Darel membuat Putri tak mampu menelan salivanya. 


"Lo mau jadi pacar gue?" lanjut Darel membuat Putri begitu 
bahagia. la tak mampu menutupi rasa bahagianya ini. 


Putri menggigit bibir bawahnya dan menunduk. Hingga 
tangan Darel mengangkat dagu Putri supaya menatapnya. 


"Lo mau kan jadi pacar gue?" tanya Darel sekali lagi. Dan di 
pertanyaan yang ini, akhirnya Putri pun mengangguk. 


Senyum bahagia tercipta di antara mereka berdua. Yang 
jelas, Putri tak mampu mengambarkan rasa bahagianya ini. 
la begitu bahagia karena yang selama ini ia inginkan telah 
tersampaikan. 


#kokokokok 


Chapter 5 


Setelah kemarin Darel mengatakan perasaannya kepada 
Putri dan menembaknya. Putri semakin perhatian kepada 
Darel. Hari ini adalah hari minggu dan Putri berniatan untuk 
ke rumah Darel. la ingin memberikan kejutan kepada Darel 
dengan membuatkan cheese cake kesukaan Darel. Putri 
sengaja bangun pagi-pagi dan mempersiapkan semuanya. 


Selesai mandi dan setelah semuanya di rasa siap, kini Putri 
menunggu taksi yang sudah di pesankan oleh Mama-nya. 


Lima menit menunggu, akhirnya taksi pesanan Mama-nya 
datang dan ia segera menuju ke rumah Darel. 


Selama di perjalanan, Putri hanya bisa tersenyum melihat 
cheese cake buatannya. la membayangkan bagaimana 
reaksi Darel saat tahu kalau Putri membuatkan cheese cake 
spesial dan khusus untuknya. 


Lima belas menit perjalanan, Kini Putri sampai di rumah 
Darel. Namun Putri tidak melihat motor ataupun mobil Darel 
di sana. Apakah Darel sedang pergi? 


Putri terus berjalan hingga ia berhenti di depan sebuah 
pintu berwarna putih. la mencoba memencet bel. Berharap 
ada yang membukakan pintu untuknya. 


Berkali-kali Putri memencet bel, tetapi tidak ada yang 
menjawab atau membukakan pintu. Putri sangat yakin jika 
di dalam tidak ada siapa-siapa. 


Akhirnya Putri memutuskan menunggu Darel di sini. Tak 
perduli berapa lama ia harus menunggu. Yang jelas ia harus 
memberikan cheese cake ini kepada Darel. la ingin 


membuat Darel senang. Lagi pula tak ada salahnya 
membuat pacar bahagia. 
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Dua jam berlalu, namun Darel belum juga pulang. Sesekali 
Putri meraih ponselnya dan menelpon Darel. Namun nomor 
Darel tak juga aktif. Kemana sebenarnya Darel? 


"Lo kemana sih Kak? Gak tau apa kalo gue capek-capek 
bikinin ini buat lo." ucap Putri seraya memperhatikan cheese 
cake-nya. 


Putri mengusap wajahnya gusar. Lalu bangkit dan berniat 
akan pulang saja ke rumah. Karena sampai saat ini tak ada 
tanda-tanda kalau Darel akan pulang. Mungkin Darel sedang 
ada kegiatan bersama teman ataupun keluarganya. Itulah 
batin Putri. 


Putri bangkit dan akan berjalan pergi dari rumah Darel. 
Namun begitu Putri baru akan keluar dari gerbang rumah 
Darel, Putri tak sengaja melihat motor seperti milik Darel 
berjalan mendekat. 


Ya! itu memang motor Darel. Namun yang membuat Putri 
heran, Darel tidak sendiri, melainkan bersama perempuan. 
Siapa perempuan itu? 


Begitu motor Darel akan memasuki gerbang, Putri segera 
berlari untuk bersembunyi. la menatap Darel dan 
perempuan itu dari persembunyiannya. 


"Capek gak?" tanya Darel pada perempuan itu seraya 
melepaskan helm yang di kenakan perempuan tersebut. 


"Capek sih. Lagian satu tahun aku pacaran sama kamu, baru 
kali ini Iho aku di ajak jalan naik motor. Makasih ya sayang," 


ucap perempuan tersebut seraya menggelayut manja di 
lengan Darel. 


"Sayang?" batin Putri begitu mendengar perempuan itu 
menyebut Darel dengan sebutan Sayang. 


Tanpa Putri sadari, air matanya turun membasahi pipinya. 
Sebenarnya Putri ingin lari dari persembunyiannya dan 
menghampiri Darel, lalu menampar perempuan itu. Tapi 
Putri tak bisa apa-apa. la tak mungkin menyebut perempuan 
itu sebagai orang ketiga. Karena pada kasus ini, ternyata 
Putri lah yang menjadi orang ketiga dalam hubungan Darel 
dan perempuan itu. Lebih lagi perempuan itu bilang kalau 
mereka pacaran sudah satu tahun. Itu artinya selama ini 
Darel memang hanya mempermainkannya. 


Setelah Darel dan perempuan itu masuk ke dalam rumah. 
Putri pun segera keluar dari persembunyiannya dan berjalan 
pergi dari rumah Darel. 


Air mata Putri terus mengalir membasahi pipinya. la tidak 
menyangka orang yang selama ini ia cintai telah 
menyakitinya. 


Putri terus berjalan, tanpa ia sadari cuaca mulai mendung 
dan hujan pun mengguyur tubuhnya yang hancur oleh rasa 
cintanya sendiri. 


"Gue benci lo kak. Gue benci! Kenapa sih lo harus nyakitin 
gue?!" teriak Putri sambil mengusap gusar wajahnya yang 
terkena air hujan. 


"Gue sadar gue bodoh," 


Tak terasa, tiba-tiba kepala Putri terasa berat. 
Pandangannya pun menjadi gelap. 
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"Gimana? Udah sadar?" tanya seorang wanita pada 
puteranya. 


Puteranya menggeleng dan masih menatap gadis yang kini 
tengah terbaring pingsan di hadapannya. 


"Kamu tau alamat rumahnya?" tanya Wanita tersebut yang 
bernama Anita. 


Anita adalah Mama Damar. Kini ia menyandang status 
sebagai single parents setelah perceraiannya dengan 
suaminya. 


"Damar tau Ma." jawab Damar yang masih terlihat khawatir 
dengan keadaan Putri yang belum sadarkan diri. 


Putri membuka matanya perlahan, kepalanya masih terasa 
berat. la mengarahkan pandangan ke sekeliling. la tak tahu 
dimana sekarang ia berada. Yang jelas tempat ini begitu 
asing untuknya. Sepertinya ia sedang di sebuah kamar. Tapi 
kamar siapa? 


"Udah sadar?" tanya suara membuat Putri menoleh. 


"Lo?" ucap Putri begitu melihat Damar ada di sini. "Kok gue 
di sini?" tanya Putri yang masih tidak ingat apa yang terjadi 
dengannya. 


"Tadi kamu pingsan di jalan dan anak tante yang bawa 
kamu kesini." ucap seorang wanita yang kini berjalan 
mendekat ke arah Putri. Putri tersenyum ke arah wanita 
tersebut. 


"Kamu udah mendingan? atau masih ada yang sakit?" tanya 
Anita yang terlihat khawatir dengan Putri. 


"Udah mendingan kok tante." jawab Putri membuat Anita 
dan Damar tersenyum mendengarnya. 


"Yaudah kalau gitu tante keluar dulu ya. Kalau ada apa-apa 
kamu bilang aja sama Damar atau gak panggil aja tante." 
ucap Anita. 


"Iya, tante." 


Anita pun berjalan pergi meninggalkan Putri dan Damar 
berdua. 


Setelah kepergian Anita, suasana menjadi canggung. Putri 
tampak mencari sesuatu, rupanya ia sedang mencari 
ponselnya. 


"Lo cari ini?" tanya Damar seraya menunjukkan ponsel milik 
Putri. Putri mengangguk dan meraihnya dari tangan Damar. 


Putri pun mencoba men-dial nomor Laras untuk mengabari 
keberadaannya. 


"Assalamualaikum Ma." 


"Wallaikumsalam. Sayang kamu dimana? Mama khawatir, 
tadi Darel ke sini nanyain keberadaan kamu." tanya Laras di 
seberang sana yang terlihat begitu khawatir kepada Putri. 


"Mama gak usah khawatir, aku gak kenapa-napa kok. Aku 
ada di rumah temen. Bentar lagi juga Putri pulang kok Ma." 
ucap Putri menjelaskan kepada Laras. 


"Yaudah kalau gitu, Mama takut aja kamu kenapa-napa." 


Putri mengangguk refleks, "Yaudah Ma kalau gitu. 
Assalamualaikum." 


"Wallaikumsalam," 


Setelah menghubungi Laras, Putri menaruh ponselnya ke 
dalam saku. 


Damar menatap Putri dengan tatapan yang sulit di artikan. 
Putri yang sadar jika Damar menatapnya pun hanya bisa 
mengerutkan keningnya. 


"Gitu amat liatnya," ucap Putri membuat Damar tersadar 
dan menjadi salah tingkah. 


"Oh ya, mau gue anterin pulang?" tawar Damar dan Putri 
pun mengangguk. 
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Damar melajukan mobilnya dengan kecepatan sedang. 
Sesekali ia menoleh ke arah Putri yang terlihat sedang 
melamun. 


"Lo ngelamunin apa sih?" tanya Damar mencoba bertanya. 


Putri tidak menjawabnya. la masih tetap melamun. 
Sepertinya ada yang sedang ia pikirkan. 


"Put," panggil Damar namun tetap saja tidak membuat Putri 
tersadar. "Putri!" panggil Damar sedikit berteriak membuat 
Putri tersentak kaget. 


"Apa sih?" 


"Gue nanya, lo ngelamunin apa?" tanya Damar mengulangi 
pertanyaannya. 


"Gue gak ngelamun kok." jawab Putri seadanya. 
"Yang bener?" 


"Kok lo kepo banget sih!" ucap Putri yang mulai kesal. 


"Karena gue peduli." ucap Damar tanpa sadar. 
"Apa?" 
"Ha?" tanya Damar. 


"Lo tadi ngomong apa?" tanya Putri meminta Damar 
mengulangi ucapannya. 


"Enggak, gue gak ngomong apa-apa." jawab Damar yang 
terlihat salah tingkah. Damar mencoba menghela napasnya, 
"Lo mau makan dulu gak?" tanya Damar mencoba 
mengalihkan pembicaraan. 


Putri tampak berpikir, namun ajakan Damar sepertinya tidak 
perlu di tolak. Karena kebetulan perutnya juga sudah terasa 
lapar. 


"Oke deh." jawab Putri mantap membuat Damar tersenyum. 


Damar menghentikan laju mobilnya, ia melihat penjual 
bakso keliling yang ada di pinggir jalan, ia berencana ingin 
mengajak Putri makan bakso. Namun ia takut Putri tak mau 
di ajak makan bakso di pinggir jalan. 


"Put," panggil Damar membuat Putri menoleh. "Lo gak papa 
kan kalau kita makan bakso di pinggir jalan?" tanya Damar 
memastikan. 


Putri terkekeh, "Ya gak papa lah. Emangnya kenapa?" 


"Ya gue takut aja lo alergi makan di pinggir jalan." ucap 
Damar membuat Putri tertawa. Namun Damar senang bisa 
melihat Putri tertawa seperti ini. 


"Yaudah yuk turun," ajak Putri yang sudah lebih dulu turun 
dari mobil Damar. 


Damar turun dari mobilnya dan mengikuti langkah Putri 
yang kini tengah berjalan menuju tukang bakso yang 
berada di pinggir jalan. 


"Pak, baksonya dua mangkuk ya." ucap Putri lalu 
menjatuhkan pantatnya di sebuah kursi yang telah di 
sediakan. 


Damar mendudukkan dirinya di samping Putri. la menatap 
Putri, ia melihat raut kesedihan di sana. Sepertinya Putri 
sedang ada masalah. 


"Lo lagi ada masalah ya Put?" tanya Damar membuat Putri 
menoleh. 


"Hmm? Enggak." jawab Putri menggeleng. 


Damar tersenyum sinis, "Cerita aja, sapa tau gue bisa 
bantu." 


Putri menghela napas dan terkekeh, "Lo gak mungkin bisa 
bantu gue." 


"Kenapa? Ada hubungannya sama Darel?" 
Putri mengernyit, "Kok lo bisa mikir gitu?" 


"Gak tau juga sih." jawab Damar membuat Putri terkekeh. 
"adi beneran nih soal Darel?" Putri mengangguk 
membenarkan. 


"Gue boleh cerita ke elo kan Kak?" tanya Putri yang 
sepertinya butuh teman curhat. 


Mendengar pertanyaan Putri, Damar begitu antusias untuk 
mendengarkannya. 


Putri pun menghela napas panjang dan mulai menceritakan 
semuanya. "Jadi, gue udah lama deket sama Kak Darel. Kira- 
kira hampir 1 tahun lebih. Sikap dia ke gue pun gak biasa, 
seakan-akan dia ngasih harapan besar ke gue. Ya sampe 
akhirnya gue jatuh cinta sama dia." ucap Putri menjelaskan. 
"Selama ini dia cuma ngungkapin perasaanya ke gue tanpa 
sekalipun minta gue buat jadi pacarnya. Ya bisa di bilang, 
gue terlalu berharap besar ke dia." Damar mengangguk 
mengerti. 


"Dan kemaren akhirnya dia minta gue buat jadi pacarnya. 
Gue terima dia dengan senang hati. Tadi gue berniat buat 
bikinin cheese cake buat dia. Ya karena gue tau kalo dia 
suka banget sama cheese cake. Selama di perjalanan, gue 
terlalu seneng bayangin gimana reaksi Darel waktu tau kalo 
gue bikinin itu buat dia. Tapi," Putri menghela napas, "Tapi 
waktu gue sampe di sana, gue harus terima kenyataan kalo 
dia punya pacar dan selama ini dia cuma maini perasaan 
gue." lanjut Putri. 


Damar menatap Putri dengan rasa iba. la turut sedih 
mendengarnya. Sebenarnya Damar sudah tidak heran lagi 
mendengar kelakuan Darel yang seperti itu. Karena ia sudah 
tahu seperti apa watak Darel. 


"Lo H 


"Ini Mas, Mbak, baksonya." ucap penjual bakso yang seraya 
menyerahkan dua mangkuk bakso kepada Damar dan Putri. 


Damar dan Putri pun segera meraih bakso tersebut dan 
menyantapnya. 


Selesai makan bakso Damar pun menyerahkan selembar 
uang lima puluh ribuan. Dan mereka pun kembali ke mobil 
untuk melanjutkan perjalanannya mengantarkan Putri 
pulang. 


"Kak," panggil Putri. 
Damar menoleh, "Iya Put?" 


“Sorry ya kalau sebelumnya gue udah gak sopan dan 
lancang ke elo." 


Damar tertawa, "Gak papa kali Put. Seharusnya gue yang 
minta maaf karena udah hukum lo waktu itu. Gue beneran 
gak tau kalo ternyata lo anaknya Pak Wijaya." 


"Gak papa kok Kak, gue emang seharusnya dapet hukuman 
itu. Lagian gue juga gak mau kok di beda-bedain cuma 
karena gue ini anak dari pemilik sekolah. Gue mau kaya 
yang lainnya. Ngejalanin hukuman atau apapun." jelas Putri. 


Damar tertegun mendengar ucapan Putri. Sungguh, ia 
memang lain dari yang lain. 


Tak terasa mereka pun sampai di rumah Putri. "Mau mampir 
dulu gak Kak?" tawar Putri seraya turun dari mobil Damar. 


Damar menatap jam tangannya sebentar dan kembali 
menatap Putri, "Gak usah Put, gue buru-buru soalnya." ucap 
Damar dan di balas anggukan oleh Putri. 


Damar pun mulai menstater mobilnya dan akan 
melanjukannya. 


"kak?!" teriak Putri. 


Damar membuka kaca mobilnya dan menatap Putri dengan 
tatapan bertanya. 


"Makasih ya," 


Dan untuk pertama kalinya Putri mengucapkan terima kasih 
kepada Damar. 


#kokokokok 


OPEN PO 
Hai Hai.... 
Ada kabar gembira nih! 
Apaan kak? 
Jadi, Need You udah resmi di terbitin gaes!!! 


Buat kalian yang penasaran dengan Need You versi cetak 
bisa pesan di aku ya. Dengan pesan nomor dibawah ini: 


082282440232 (Prepti Ayu) 
Tuh, gambarnyaaa 
Jadi, penasaran gak untuk baca Need You versi cetaknya? 


Oh ya, aku mau ngasih tau harganya ya, harganya 50000 
aja. Dan, dengan 50000 aja kalian udah bisa meluk Damar, 
Putri, Angga, Susan dan kawan-kawannya ... 


Yuk buruan dibeli ..... 


Oh ya, sebelumnya aku minta maaf buat kalian yang belum 
selesai baca Need You versi harus aku unpublish, karena 
kalian taulah, ini demi kepentingan penerbitan. Jadi harap 
maklum ya 


NEW STORY 
-B L U R B- 


"Hanya sedikit mengingatkan, jangan terlalu jauh 
dalam perasaan." 


"Jangan terlalu percaya hanya karena rasa cinta." 


"Tau betul 'kan sakitnya saat cinta dibalas mendua?" 


"Tau betul 'kan sulitnya melupa saat hati masih 
mencinta?" 


Saat ini ku tanya, 
Pernah gagal move on? 
Apa yang kalian lakuin saat kalian gagal move on? 


Perkenalkan, namaku Alina. Aku salah satu dari 
ribuan orang yang gagal move on. Namun caraku 
untuk mengurangi kadar kegalauan dari gagal move 
on adalah dengan menulis. 


Hingga aku bertemu dengan dia, tanpa sengaja. Laki- 
laki tengil yang membuatku menaruh rasa. 


Dan, inilah kisahku ......... 


Pkokokokok 


-AUTHOR NOTE- 
Hai semua, apa kabar? 


Jadi aku mau ngasih tahu kalau ada kisah baru di work aku. 
Judulnya 'Started Without Love'. 


Kisah tersebut menceritakan seorang gadis pecinta sastra 
yang bernama Alina Ayu Amanda. la menjadikan menulis 
sebagai bahan untuk melupakan mantan kekasihkannya. 
Hingga ia bertemu dengan seseorang yang berhasil 
membuatnya nyaman. 


Sanggupkah Alina melupakan mantan kekasihnya? Dan 
apakah Alina berhasil mengejar mimpinya sebagai penulis? 


Yuk baca kisahnya :)) 
di work aku! 
preptiayumaharani 


